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MOTTO 

 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh yang lain. Dan hanya kepada Tuhan-Mu 
kamu berharap” 

(QS. Al-Insyiroh : 6-7) 

 

“Ilmu adalah sebaik-baiknya perbendaharaan. Ia ringan dibawa 
namun besar manfaatnya. Di tengah-tengah banyak orang ia 

indah, sedangkan dalam kesenirian ia menghibur” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 
 

Telah dilakukan penelitian Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium Fisika 
SMA/MA Se-Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini bertujuan: 1) 
mengetahui tingkat pemanfaatan laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta 
di Kabupaten Klaten. 2) mengetahui tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat 
laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta di Kabupaten Klaten. 3) 
mengetahui tingkat keselamatan kerja laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun 
swasta di Kabupaten Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dengan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA/MA se-Kabupaten 
Klaten. Sampel dalam penelitian ini adalah MAN Klaten, SMA Muhammadiyah 1 
Klaten, SMA N 1 Wedi, SMA N 1 Bayat, SMA N 1 Cawas, SMA N 1 Gantiwarno, 
SMA N 1 Jatinom, SMA N 1 Jogonalan, SMA N 1 Prambanan, SMA Padmawijaya. 
Sampel ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat pemanfaatan laboratorium 
fisika SMA/MA negeri maupun swasta di Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori 
cukup. 2) tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat laboratorium fisika SMA/MA 
negeri maupun swasta di Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori baik. 3) tingkat 
keselamatan kerja laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta di Kabupaten 
Klaten termasuk dalam kategori kurang baik. 

 
Kata kunci : Pemanfaatan, Pengelolaan, Laboratorium fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Mata pelajaran fisika di SMA/MA salah satu mata pelajaran IPA yang 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memperoleh pengalaman 

dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen. 

Pembelajaran fisika menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 

langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan 

sikap ilmiah. Oleh karena itu, mempelajari fisika tidak cukup bila hanya 

disampaikan di kelas melalui metode ceramah tetapi juga harus didukung 

dengan kegiatan praktikum di laboratorium. 

Salah satu sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan harus dimiliki 

oleh setiap satuan pendidikan untuk mendukung keberhasilan kegiatan 

praktikum yaitu tersediannya laboratorium fisika. Laboratorium fisika adalah 

salah satu kriteria minimal sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh 

setiap satuan pendidikan ditingkat atas.  

Laboratorium merupakan salah satu sarana pendukung dalam 

pembelajran fisika. Keberadaan sarana tersebut merupakan salah satu 

penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran fisika. Berhasilnya proses 

pembelajaran fisika menunjukkan adanya ketercapaian tujuan dalam 
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pendidikan fisika. Tujuan pendidikan fisika di Sekolah Menengah Atas adalah 

agar siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya 

serta mampu menggunakan metode-metode ilmiah yang dilandasi sikap untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari 

keagungan Tuhan Yang Maha Esa (GBPP, 1994:2). 

Berdasarkan pra survei awal pada tanggal 27 April 2012 sampai 

tanggal 3 Mei 2012 yang sesuai pada data dari Dinas Pendidikan di 

Kabupaten Klaten terdapat 41 SMA/MA negeri maupun swasta. Akan tetapi 

yang mempunyai laboratorium fisika hanya 22 SMA/MA negeri maupun 

swasta. Ternyata tidak semua sekolah mempunyai laboratorium fisika. Ada 

beberapa sekolah yang ada ruang laboratorium fisika, tetapi alatnya tidak ada 

atau banyak yang rusak. 

 Pemanfaatan laboratorium yang digunakan secara optimal akan 

membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang melibatkan 

keterampilan proses dan berpikir kritis. Tetapi pada realitasnya masih terdapat 

sekolah yang memanfaatkan laboratorium belum optimal. Masih terdapat 

sekolah yang tidak memanfaatkan fasilitas laboratorium fisika. Penggunaan 

ruang dan alat laboratorium fisika belum maksimal. Dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah. 

 Kegiatan eksperimen juga dapat dilakukan di dalam kelas tetapi jenis 

percobaan yang dilakukan dalam kelas hanya percobaan yang sederhana saja 
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dan memungkinkan alat yang digunakan mudah dipindah, dibawa dan tidak 

terlalu riskan jika digunakan di kelas. Alat dan bahan yang digunakan harus 

dijaga dengan baik serta ditempatkan baik pula. Dengan hal itu setiap sekolah 

membutuhkan ruang laboratorium untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran fisika yang menyenangkan dan tidak membosankan. Namun, 

pembelajaran dengan metode praktikum tidak akan berjalan dengan lancar 

jika pengelolaan laboratorium tidak dilaksanakan dengan baik. 

Laboratorium merupakan suatu tempat yang dilengkapi dengan alat-

alat dan fasilitas yang diperlukan sehingga memenuhi syarat untuk melakukan 

suatu percobaan dengan aman. Laboratorium hendaknya dimanfaatkan dan 

dikelola sedemikian rupa, agar peserta didik dan guru dalam melaksanakan 

percobaan merasa nyaman. Pengelolaan laboratorium hendaknya disesuaikan 

dengan standar  yang telah ditetapkan lembaga yang berwenang dan 

keberadaan laboratorium tidak mengganggu lingkungan disekitarnya. 

Pengelolaan laboratorium diperlukan agar laboratorium dapat terawat, tertata, 

aman, dan terencana secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuannya. Oleh 

karena itu, diperlukan seorang pengelola laboratorium yang bertanggung 

jawab terhadap pengelolaan laboratorium.  

Pengelolaan laboratorium berkaitan dengan pengelola, pengguna, 

fasilitas laboratorium, dan aktivitas yang dilaksanakan di laboratorium. Pada 

dasarnya pengelolaan laboratorium merupakan tanggung jawab bersama baik 
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pengelola, guru, laboran maupun peserta didik. Oleh karena itu, setiap orang 

yang terlibat harus memiliki kesadaran dan merasa terpanggil untuk mengatur, 

memelihara, dan mengusahakan keselamatan kerja. Pengelola laboratorium 

atau laboran hendaknya memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

kerja di laboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Laboran 

penting untuk setiap laboratorium fisika. Berdasarkan fakta yang ada hampir 

setiap sekolah tidak mempunyai petugas laboran, akan tetapi yang mengelola 

laboratorium adalah guru mata pelajaran fisika. 

Pengelolaan laboratorium fisika dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

atau aktivitas untuk menjalankan atau menggerakkan sekelompok orang, 

keuangan, peralatan, fasilitas dan segala objek fisik lainnya yang ada 

kaitannya dengan laboratorium secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu yang diharapkan secara optimal. Pengelolaan laboratorium 

wajib dilaksanakan oleh suatu sekolah yang mempunyai laboratorium, 

mengingat pentingnya hal tersebut dalam kelancaran kegiatan laboratorium. 

Menurut fakta di lapangan ditemukan beberapa laboratorium fisika di sekolah 

terbengkalai sehingga tidak layak digunakan. Hal tersebut disebabkan banyak 

sekolah yang tidak melaksanakan pengelolaan laboratorium atau pengelolaan 

yang dilakukan kurang tepat. Pengetahuan tentang pengelolaan laboratorium 

fisika belum diketahui secara baik oleh guru maupun laboran, sehingga guru 

atau laboran kurang tahu apa yang harus dilakukan. Pengelolaan laboratorium 
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fisika itu juga belum dilaksanakan dengan maksimal terutama dalam 

penyimpanan dan pemeliharaan alat-alat laboratorium, dan keselamatan kerja 

laboratorium. Selain itu juga terdapat sekolahan yang belum mempunyai 

laboran, sehingga dalam pengelolaan laboratorium fisika belum maksimal. 

Fungsi laboratorium ini digunakan untuk kegiatan proses 

pembelajaran yang melibatkan alat dan bahan untuk membuktikan secara 

ilmiah materi yang diajarkan oleh guru ketika di kelas. Selain itu, fungsi 

laboratorium sebagai sumber belajar oleh peserta didik dan guru. Dengan 

adanya laboratorium yang memadai diharapkan fungsi laboratorium dapat 

berfungsi sebagai mana mestinya. Berdasarkan faktanya masih terdapat 

sekolah-sekolah yang mengalokasikan fungsi laboratorium untuk keperluan 

atau kegiatan selain ilmiah. Misalnya laboratorium fisika untuk ruang kelas, 

ruang pengawasan ketika ada ujian sekolah, dan untuk ruang rapat guru.   

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian tentang 

Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA Se-Kabupaten 

Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Pengelolaan Laboratorium fisika yang 

sangat baik dan benar akan mendukung keberhasilan proses pembelajaran 

fisika dan akhirnya akan mewujudkan tujuan pendidikan fisika.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak semua SMA/MA Negeri maupun Swasta di Kabupaten Klaten 

mempunyai laboratorium Fisika. 

2. Pemanfaatan laboratorium Fisika belum digunakan secara optimal. 

3. Tidak semua SMA/MA mempunyai laboran. 

4. Pengelolaan laboratorium Fisika belum dilaksanakan dengan maksimal. 

5. Fungsi laboratorium Fisika belum digunakan sebagaimana mestinya. 

 

C. Batasan masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar penelitian 

lebih spesifik dan terarah, maka masalah yang diteliti dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan di 10 SMA/MA Negeri maupun Swasta yang 

terdapat di Kabupaten Klaten tahun ajaran 2012/2013. 

2. Pemanfaatan laboratorium meliputi pemanfaatan ruang laboratorium fisika 

dan pemanfaatan alat-alat laboratorium. 

3. Pengelolaan laboratorium meliputi penyimpanan dan pemeliharaan alat 

serta keselamatan kerja laboratorium. 

4. Fungsi laboratorium fisika hanya untuk kegiatan yang bersifat ilmiah. 
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat pemanfaatan laboratorium Fisika SMA/MA Negeri 

maupun Swasta di Kabupaten Klaten? 

2. Bagaimanakah tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat laboratorium 

Fisika SMA/MA Negeri maupun Swasta di Kabupaten Klaten? 

3. Bagaimanakah tingkat keselamatan kerja laboratorium Fisika SMA/MA 

Negeri maupun Swasta di Kabupaten Klaten? 

 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui tingkat pemanfaatan laboratorium Fisika SMA/MA Negeri 

maupun Swasta di Kabupaten Klaten. 

2. Mengetahui tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat laboratorium 

Fisika SMA/MA Negeri maupun Swasta di Kabupaten Klaten. 

3. Mengetahui tingkat keselamatan kerja laboratorium Fisika SMA/MA 

Negeri maupun Swasta di Kabupaten Klaten. 
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F. Manfaat penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian di atas manfaat dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, dapat menambah khasanah pengetahuaan tentang 

pengelolaan laboratorium fisika. 

2. Bagi siswa, guru dan laboran dapat meningkatkan pemahamannya tentang 

pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium fisika. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dan pertimbangan untuk lebih 

meningkatkan pengelolaan laboratorium fisika yang dimilikinya. 

4. Bagi lembaga instansi, dapat dijadikan pedoman dan pertimbangan untuk 

melakukan evaluasi tentang pengelolaan laboratorium fisika di sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium fisika 

SMA/MA di Kabupaten Klaten berdasarkan 3 aspek sebaga iberikut : 

1. Tingkat pemanfaatan laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun swasta 

di Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori cukup dengan skor rata-rata 

39,3. 

2. Tingkat penyimpanan dan pemeliharaan alat laboratorium fisika 

SMA/MA negeri maupun swasta di Kabupaten Klaten termasuk dalam 

kategori baik dengan skor rata-rata 83,2. 

3. Tingkat keselamatan kerja laboratorium fisika SMA/MA negeri maupun 

swasta di Kabupaten Klaten termasuk dalam kategori kurang baik dengan 

skor rata-rata 19,2. 

 

B. Keterbatasan dan Kelebihan Penelitian 

1. Keterbatasan Penelitian 

Pengambilan data hanya dilakukan oleh peneliti sendiri dan tidak 

melibatkan orang lain sehingga datanya objektif. 
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2. Kelebihan Penelitian 

Dari penelitian ini langsung dapat mengetahui tingkat dari tiap-tiap aspek, 

sehingga dapat diketahui dengan mudah aspek yang masih perlu 

mendapatkan pengelolaan yang lebih baik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan dan pengelolaan 

laboratorium fisika SMA/MA Se-Kabupaten Klaten tahun ajaran 2012/2013, 

maka dapat dijadikan acuan atau masukan untuk penelitian tindak lanjut 

diantaranya:  

a) Dapat dilakukan penelitian lanjut tentang desain ruang laboratorium 

fisika yang memenuhi standar kelayakan laboratorium. 

b) Dapat dilakukan penelitian yang sejenis dengan lokasi yang berbeda. 

c) Dapat dilakukan penelitian tentang kelengkapan alat sesuai dengan 

standar sarana dan prasarana pendidikan. 

d) Dapat dilakukan penelitian tentang pengetahuan keselamatan kerja 

laboratorium fisika. 

e) Dapat dijadikan pertimbangan bagi pemerintah untuk melakukan 

evaluasi tentang pengelolaan laboratorium. 
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LAMPIRAN 1 

 
DAFTAR SMA/MA NEGERI MAUPUN SWASTA DI 

KABUPATEN KLATEN YANG MENJADI SAMPEL 

PENELITIAN 
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DAFTAR SMA/MA SE-KABUPATEN KLATEN 

YANG MEMPUNYAI LABORATORIUM FISIKA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

*) sekolah yang menjadisampelpenelitian 

 

 

 

 

No NamaSekolah 
1.  MAN Karangnongko 
2.  MAN Klaten *) 
3.  SMA Muhammadiyah 1 Klaten *) 
4.  SMA Muhammadiyah 2 DelangguKlaten 
5.  SMA Muhammadiyah 3 Pedan 
6.  SMA N 1  Karanganom 
7.  SMA N 1 Bayat *) 
8.  SMA N 1 Cawas*) 
9.  SMA N 1 Ceper 
10.  SMA N 1 Gantiwarno *) 
11.  SMA N 1 Jatinom *) 
12.  SMA N 1 Jogonalan *) 
13.  SMA N 1 Karangdowo 
14.  SMA N 1 Karangnongko 
15.  SMA N 1 Klaten 
16.  SMA N 1 Polanharjo 
17.  SMA N 1 Prambanan *) 
18.  SMA N 1 Wedi *) 
19.  SMA N 1 Wonosari 
20.  SMA N 2 Klaten 
21.  SMA N 3 Klaten 
22.  SMA PadmawijayaKlaten *) 
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LAMPIRAN 2 

 
SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
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Kisi-Kisi Lembar Angket 

 

No Aspek yang 
dinilai 

Indikator Pernyataan Angket Nomor 
pernyataan 

Jumlah 
pernyataan 

1.  Penggunaan 
laboratorium 

Pelengkapan ruang 
laboratorium fisika 
dengan 
perpustakaan mini 

Kelengkapan ruang 

laboratorium fisika 

dengan perpustakaan 

mini. 

1 11 

Pengadakan 
seminar/diskusi 
hasil percobaan 
setelah selesai 
dilaksanakannya 
praktikum 

Pengadaan 

seminar/diskusi hasil 

percobaan setelah selesai 

praktikum. 

2 

Pengadakan 
kerjasama dengan 
laboratorium 
sekolah lain dalam 
pengembangan 
laboratorium fisika 

Pengadaan kerjasama 

dengan laboratorium 

sekolah lain dalam 

pengembangan 

laboratorium fisika. 

3 

Pengadakan 
kerjasama dengan 
perusahaan/industri 
terkait dalam 
pengembangan 
laboratoriun fisika 

Pengadaan kerjasama 

dengan 

perusahaan/industri terkait 

dalam pengembangan 

laboratoriun fisika. 

4 

Pengadakan 
anggaran secara 
kontinu dan pasti 
dalam pengadaan 

Pengadaan anggaran 

secara kontinu dan pasti 

dalam pengadaan alat dan 

5 
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alat dan bahan bahan. 

Penggunaan 
laboratorium untuk 
sumber belajar 

Penggunaan laboratorium 

sebagai sumber belajar. 

6 

Penggunaan 

laboratorium untuk 

prasarana 

pendidikan 

Penggunaan laboratorium 

sebagai prasarana 

pembelajaran. 

7 

Pelaksanaan jadwal 
penggunaan 
laboratorium fisika 

Pelaksanaan jadwal 

penggunaan laboratorium 

fisika. 

8 

Penggunakan 

fungsi laboratorium 

fisika  

Penggunaan laboratorium 

fisika sesuai dengan 

fungsinya. 

9 

Pelaksanakan 

kebersihan di 

laboratorium fisika 

Pelaksanaan kebersihan 

setiap pemakaian 

laboratorium fisika. 

10 

Pelaksanakan tata 

tertib di 

laboratorium fisika 

Pematuhan dan 

pelaksanaan tata tertib 

yang sudah disepakati. 

11 

2. Penggunaan 
alat fisika 

Penggunaan alat 
untuk kegiatan 
praktikum di 
laboratorium fisika 

Penggunaan alat untuk 

kegiatan praktikum. 

12 3 

Penggunaan alat 
untuk kegiatan 

Penggunaan alat untuk 13 
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demonstrasi kegiatan demonstrasi. 

Penggunaan alat 
untuk penelitian 
guru 

Penggunaan alat untuk 

kegiatan penelitian guru. 

14 

3.  Penyimpanan 
alat fisika 

Penyimpanan alat 
disimpan pada 
tempat yang aman 

Penyimpanan alat di 

tempat yang aman. 

15 11 

Setiap tempat 
penyimpanan alat 
diberi label 

Tempat menyimpan alat 

diberi label agar mudah 

dalam pencarian. 

16 

Penyimpanan alat 
disimpan pada 
tempat yang mudah 
diambil 

Penyimpanan alat di 

tempat yang mudah 

dijangkau agar mudah 

dalam pengambilan. 

17 

Peyimpanan alat 
disesuaikan dengan 
berat dari tiap alat-
alat 

Penyimpanan alat 

disesuaikan dengan berat 

dari tiap alat-alat. 

18 

Penyimpanan alat-
alat logam 
disimpan pada 
tempat terpisah dari 
bahan kimia 

Penyimpanan  alat-alat 

logam di tempat terpisah 

dari bahan kimia. 

19 

Penyimpanan alat-
alat yang mahal 
disimpan pada 
tempat yang lebih 
aman 

Penyimpanan alat-alat 

yang mahal disimpan pada 

tempat yang lebih aman.  

20 
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Penyimpanan alat 
yang berbentuk set 
disimpan tidak 
terpasang 

Penyimpanan alat yang 

berbentuk set disimpan 

tidak terpasang. 

21 

Penyimpanan 
baterai kering 

Peyimpanan alat seperti 

baterai disimpan dalam 

keadaan tidak bersambung 

antar kutub-kutubnya.  

22 

Penyimpanan alat 
disesuaikan dengan 
dengan bahan dasar 
pembuatan 

Penyimpanan alat 

disesuaikan dengan bahan 

dasar pembuatan. 

23 

Penyimpanan alat 
berdasarkan 
kelompok 
percobaan 

Penyimpanan alat 

berdasarkan kelompok 

percobaan. 

24 

Penyimpanan alat-
alat yang sering 
digunakan disimpan 
pada tempat yang 
mudah dicapai 

Penyimpanan alat-alat 

yang sering digunakan di 

tempat yang mudah 

dicapai. 

25 

4.  Pemeliharaan 
alat fisika 

Alat-alat disimpan 
dalam keadaan 
bersih 

Penyimpanan alat-alat 

disimpan dalam keadaan 

bersih. 

26 12 

Alat-alat yang 
terbuat dari kaca 
disimpan pada 
tempat yang mudah 
diambil 

Penyimpanan alat yang 

terbuat dari kaca disimpan 

pada tempat yang mudah 

diambil. 

27 
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Alat seperti 
mikroskop 
disimpan di dalam 
lemari yang 
terpasang lampu 
pijar 

Penyimpanan alat seperti 

mikroskop disimpan di 

dalam lemari yang 

terpasang lampu pijar. 

28 

Alat seperti neraca 
disimpan di tempat 
meja/lemari yang 
kukuh 

Penyimpanan alat seperti 

neraca disimpan 

dimeja/lemari yang 

kukuh. 

29 

Magnet-U dan 
batang disimpan 
dengan 
menghubungkan 
ujung-ujungnya 
dengan besi lunak 

Penyimpanan magnet-U 

dan batang disimpan 

dengan menghubungkan 

ujung-ujungnya dengan 

besi lunak. 

30 

Alat-alat yang peka 
terhadap magnet 

Penyimpanan alat ukur 

seperti stopwatch di 

simpan jauh dari magnet. 

31 

Alat seperti 
higrometer dan 
barometer disimpan 
di luar lemari 

Penyimpanan alat seperti 

higrometer dan barometer 

disimpan di luar lemari. 

32 

Alat-alat yang 
relatif berat 
disimpan pada 
tempat yang tidak 
tinggi 

Penyimpanan alat-alat 

yang relatif berat 

disimpan di tempat yang 

tidak tinggi. 

33 

Alat-alat yang besar 
ukurannya seperti 

Penyimpanan alat-alat 34 
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torsi, kerangka 
tiruan disimpan di 
luar lemari 

yang besar ukurannya 

seperti torsi, kerangka 

tiruan disimpan di luar 

lemari. 

Pemeliharaan alat 
yang peka terhadap 
lingkungan 

Penyimpanan alat-alat 

yang peka terhadap 

pengaruh lingkungan 

seperti hewan di tempat 

yang khusus. 

35 

Pemeliharaan alat 
ukur 

Pemeliharaan alat ukur 

dilakukan secara rutin. 

36 

Pemeliharaan alat-alat 

terjadwal. 

37 

5.  Keselamatan 
kerja 
laboratorium 

Pengaturan ruang 
laboratorium fisika 

Pengaturan ruang 
laboratorium fisika serapi 
mungkin. 

38 8 

Penggunaan 
perlengkapan 
darurat 

Pengetahuan cara 
penggunaan perlengkapan 
darurat seperti tabung 
kebakaran, PPPK dan 
lainnya 

39 

Penyediaan tempat 
pembuangan 
sampah 

Penyediaan tempat 
pembuangan sampah. 

40 

Pengetahuan 
tentang simbol-
simbol darurat 

Pengetahuan simbol-
simbol darurat dan cara 
penanggulangannya. 

41 
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Penyediaan kotak 
PPPK di 
laboratorium fisika 

Penyediaan kotak PPPK 

di laboratorium. 

42 

Penyediaan tissu 
dan lap pembersih 
di laboratorium 
fisika 

Penyediaan tissu dan lap 

pembersih di laboratorium 

fisika. 

43 

Penyediaan tabung 
pemadam 
kebakaran di 
laboratorium fisika 

Penyediaan tabung 

pemadam kebakaran di 

laboratorium fisika. 

44 

Pengupayaan untuk 
mencegah 
kecelakaan di 
laboratorium fisika 

Pengupayaan pencegahan 
kecelakaan di 
laboratorium fisika. 

45 
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LAMPIRAN 4 

 
LEMBAR ANGKET 
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LEMBAR ANGKET 

“Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium IPA Fisika SMA/MA Se-Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013” 

 

Pada kesempatan ini perkenankanlah kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket penelitian 

tentang Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium IPA Fisika SMA/MA di Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. 

Lembar angket ini bukanlah tes, tetapi semata-mata untuk keperluan penelitian. Untuk itu, saya sangat 

mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan Bapak/Ibu ketahui, alami ataupun 

rasakan. 

Sebelum mengisi lembar angket, Bapak/Ibu dipersilakan mengisi identitas Bapak/Ibu pada lembar jawaban dan 

membaca petunjuk pengisian. Kami sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan keterangan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya guna memperlancar penelitian ini. 

Jawaban Bapak/Ibu sangat besar artinya bagi penelitian ini, untuk itu saya mengucapkan terima kasih atas jasa 

Bapak/Ibu. 

 

           Yogyakarta,    Mei 2013 

           Peneliti 

 

Nama   : 

Guru Fisika Sekolah : 
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LEMBAR ANGKET 

 

 

Petunjuk : 

Jawalah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan yang bapak/ibu ketahui dan alami dengan 

sebenar-benarnya, dengan memberi tanda check list ( √ ) pada kolom penilaian sesuai dengan alternatif 

jawaban yang tersedia. 

A. PEMANFAATAN LABORATORIUM FISIKA 

No. Pernyataan Penilaiaan 

SB B C KB SKB 

1 Kelengkapan ruang laboratorium fisika dengan perpustakaan mini.      

2 Pengadaan seminar/diskusi hasil percobaan setelah selesai praktikum.      

3 Pengadaan kerjasama dengan laboratorium sekolah lain dalam pengembangan 

laboratorium fisika. 

     

4 Pengadaan kerjasama dengan perusahaan/industri terkait dalam pengembangan 

laboratoriun fisika. 

     

5 Pengadaan anggaran secara kontinu dan pasti dalam pengadaan alat dan bahan.      

6 Penggunaan laboratorium sebagai sumber belajar.      

7 Penggunaan laboratorium sebagai prasarana pembelajaran.      
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8 Pelaksanaan jadwal penggunaan laboratorium fisika.      

9 Penggunaan laboratorium fisika sesuai dengan fungsinya.      

10 Pelaksanaan kebersihan setiap pemakaian laboratorium fisika.      

11 Pematuhan dan pelaksanaan tata tertib yang sudah disepakati.      

12 Penggunaan alat untuk kegiatan praktikum.      

13 Penggunaan alat untuk kegiatan demonstrasi.      

14 Penggunaan alat untuk kegiatan penelitian guru.      
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B. PENYIMPANAN DAN PEMELIHARAAN ALAT LABORATORIUM 

No. Pernyataan Penilaian 

SB B C KB SKB 

15 Penyimpanan alat di tempat yang aman.      

16 Tempat menyimpan alat diberi label agar mudah dalam pencarian.      

17 Penyimpanan alat di tempat yang mudah dijangkau agar mudah dalam 

pengambilan. 

     

18 Penyimpanan alat disesuaikan dengan berat dari tiap alat-alat.      

19 Penyimpanan  alat-alat logam di tempat terpisah dari bahan kimia.      

20 Penyimpanan alat-alat yang mahal disimpan pada tempat yang lebih aman.       

21 Penyimpanan alat yang berbentuk set disimpan tidak terpasang.      

22 Peyimpanan alat seperti baterai disimpan dalam keadaan tidak bersambung antar 

kutub-kutubnya.  

     

23 Penyimpanan alat disesuaikan dengan bahan dasar pembuatan.      

24 Penyimpanan alat berdasarkan kelompok percobaan.      

25 Penyimpanan alat-alat yang sering digunakan di tempat yang mudah dicapai.      

26 Penyimpanan alat-alat disimpan dalam keadaan bersih.      

27 Penyimpanan alat yang terbuat dari kaca disimpan pada tempat yang mudah 

diambil. 
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28 Penyimpanan alat seperti mikroskop disimpan di dalam lemari yang terpasang 

lampu pijar. 

     

29 Penyimpanan alat seperti neraca disimpan dimeja/lemari yang kukuh.      

30 Penyimpanan magnet-U dan batang disimpan dengan menghubungkan ujung-

ujungnya dengan besi lunak. 

     

31 Penyimpanan alat ukur seperti stopwatch di simpan jauh dari magnet.      

32 Penyimpanan alat seperti higrometer dan barometer disimpan di luar lemari.      

33 Penyimpanan alat-alat yang relatif berat disimpan di tempat yang tidak tinggi.      

34 Penyimpanan alat-alat yang besar ukurannya seperti torsi, kerangka tiruan 

disimpan di luar lemari. 

     

35 Penyimpanan alat-alat yang peka terhadap pengaruh lingkungan seperti hewan di 

tempat yang khusus. 

     

36 Pemeliharaan alat ukur dilakukan secara rutin.      

37 Pemeliharaan alat-alat terjadwal.      
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C. KESELAMATAN KERJA LABORATORIUM  

No. Pernyataan Penilaian 

SB B C KB SKB 

38 Pengaturan ruang laboratorium fisika serapi mungkin.      

39 Pengetahuan cara penggunaan perlengkapan darurat seperti tabung kebakaran, 
PPPK dan lainnya 

     

40 Penyediaan tempat pembuangan sampah.      

41 Pengetahuan simbol-simbol darurat dan cara penanggulangannya.      

42 Penyediaan kotak PPPK di laboratorium.      

43 Penyediaan tissu dan lap pembersih di laboratorium fisika.      

44 Penyediaan tabung pemadam kebakaran di laboratorium fisika.      

45 Pengupayaan pencegahan kecelakaan di laboratorium fisika.      
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LAMPIRAN 5 
 
 

KRITERIA PENILAIAN 
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Penjabaran kriteria penilaian pernyataan angket 

No Kriteria Indikator 

1. Kelengkapan ruang laboratorium 

fisika dengan perpustakaan mini 

SB Jika terdapat perpustakaan mini dan dimanfaatkan oleh siswa, guru dan 

laboran. 

B Jika terdapat perpustakaan mini dan dimanfaatkan oleh siswa dan guru. 

C Jika terdapat perpustakaan mini dan dimanfaatkan oleh guru saja. 

KB Jika terdapat perpustakaan mini tetapi tidak dimanfaatkan. 

SKB Jika  tidak terdapat perpustakaan mini. 

2. Pengadaan seminar/diskusi hasil 

percobaan setelah selesai 

praktikum 

 

SB Jika 8 kali dalam 1 bulan diadakan seminar/diskusi setelah melakukan 

kegiatan praktikum. 

B Jika 6 kali dalam 1 bulan diadakan seminar/diskusi setelah melakukan 

kegiatan praktikum. 

C Jika 4 kali dalam 1 bulan diadakan seminar/diskusi setelah melakukan 

kegiatan praktikum. 

KB Jika 2 kali dalam 1 bulan diadakan seminar/diskusi setelah melakukan 

kegiatan praktikum. 

SKB Jika tidak pernah diadakan seminar/diskusi setelah melakukan kegiatan 

praktikum. 

3. Pengadaan kerjasama dengan SB Jika 1 kali dalam 3 bulan diadakan kerjasama dengan laboratorium 
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laboratorium sekolah lain dalam 

pengembangan laboratorium 

fisika 

sekolah lain dalam pengembangan laboratorium fisika. 

B Jika 1 kali dalam 6 bulan diadakan kerjasama dengan laboratorium 

sekolah lain dalam pengembangan laboratorium fisika. 

C Jika 1 kali dalam 9 bulan diadakan kerjasama dengan laboratorium 

sekolah lain dalam pengembangan laboratorium fisika. 

KB Jika 1 kali dalam 1 tahun diadakan kerjasama dengan laboratorium 

sekolah lain dalam pengembangan laboratorium fisika. 

SKB Jika tidak pernah diadakan kerjasama dengan laboratorium sekolah lain 

dalam pengembangan laboratorium fisika. 

4. Pengadaan kerjasama dengan 

perusahaan/industri terkait 

dalam pengembangan 

laboratoriun fisika 

 

SB Jika 1 kali dalam 3 bulan diadakan kerjasama dengan perusahaan/industri 

terkait dalam pengembangan laboratorium fisika. 

B Jika 1 kali dalam 6 bulan sering diadakan kerjasama dengan 

perusahaan/industri terkait dalam pengembangan laboratorium fisika. 

C Jika 1 kali dalam 9 bulan diadakan kerjasama dengan perusahaan/industri 

terkait dalam pengembangan laboratorium fisika. 

KB Jika 1 kali dalam 1 tahun diadakan kerjasama dengan perusahaan/industri 

terkait dalam pengembangan laboratorium fisika. 

SKB Jika tidak pernah diadakan kerjasama dengan perusahaan/industri terkait 

dalam pengembangan laboratorium fisika. 
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5. Pengadaan anggaran secara 

kontinu dan pasti dalam 

pengadaan alat dan bahan 

 

SB Jika 2 kali dalam 1 tahun diadakan anggaran pengadaan alat dan bahan 

secara kontinu. 

B Jika 1 kali dalam 1 tahun diadakan anggaran pengadaan alat dan bahan 

secara kontinu. 

C Jika 1 kali dalam 1,5 tahun diadakan anggaran pengadaan alat dan bahan 

secara kontinu. 

KB Jika 1 kali dalam 2 tahun diadakan anggaran pengadaan alat dan bahan 

secara kontinu. 

SKB Jika tidak pernah diadakan anggaran pengadaan alat dan bahan secara 

kontinu. 

6. Penggunaan laboratorium 

sebagai sumber belajar. 

SB Jika laboratorium digunakan untuk melakukan percobaan yang mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

B Jika laboratorium digunakan untuk melakukan percobaan yang mencakup 

ranah kognitif dan psikomotorik. 

C Jika laboratorium digunakan untuk melakukan percobaan yang mencakup 

ranah kognitif dan afektif. 

KB Jika laboratorium digunakan untuk melakukan percobaan yang mencakup 

ranah afektif dan psikomotorik. 

SKB Jika laboratorium digunakan untuk selain melakukan percobaan. 
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7. Penggunaan laboratorium 

sebagai prasarana pembelajaran. 

SB Jika 100% laboratorium dilengkapi dengan berbagai macam peralatan 

yang memadai. 

B Jika 80% laboratorium dilengkapi dengan berbagai macam peralatan yang 

memadai. 

C Jika 60% laboratorium dilengkapi dengan berbagai macam peralatan yang 

memadai. 

KB Jika 40% laboratorium dilengkapi dengan berbagai macam peralatan yang 

memadai. 

SKB Jika 20% laboratorium dilengkapi dengan berbagai macam peralatan yang 

memadai. 

8. Pelaksanaan jadwal penggunaan 

laboratorium fisika 

SB Jika terdapat jadwal praktikum setiap kelas, terlaksana sesuai dengan 

jadwal, tidak bertabrakan, dan sesuai materi yang akan diajarkan. 

B Jika memenuhi 3 aspek dari 4 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 2 aspek dari 4 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 1 aspek dari 4 aspek yang ada. 

SKB Jika tidak terdapat jadwal praktikum. 

9. Penggunaan laboratorium fisika 

sesuai dengan fungsinya. 

SB Jika digunakan untuk kegiatan praktikum, kegiatan demonstrasi, kegiatan 

penelitian ilmiah, dan kegiatan KIR (Karya Ilmiah Remaja) 

B Jika memenuhi 3 aspek dari 4 aspek yang ada. 
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C Jika memenuhi 2 aspek dari 4 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 1 aspek dari 4 aspek yang ada. 

SKB Jika digunakan untuk kegiatan selain kegiatan ilmiah. 

10. Pelaksanaan kebersihan setiap 

pemakaian laboratorium fisika. 

 

SB Jika 100% pengguna laboratorium melaksanakan kebersihan ketika selesai 

melakukan kegiatan praktikum. 

B Jika 80% pengguna laboratorium melaksanakan kebersihan ketika selesai 

melakukan kegiatan praktikum. 

C Jika 60% pengguna laboratorium melaksanakan kebersihan ketika selesai 

melakukan kegiatan praktikum. 

KB Jika 40% pengguna laboratorium melaksanakan kebersihan ketika selesai 

melakukan kegiatan praktikum. 

SKB Jika 20% pengguna laboratorium melaksanakan kebersihan ketika selesai 

melakukan kegiatan praktikum. 

11. Pematuhan dan pelaksanaan tata 

tertib yang sudah disepakati. 

SB Jika di laboratorium terdapat tata tertib dan siswa, guru, serta laboran 

mematuhi tata tertib yang berlaku. 

B Jika di laboratorium terdapat tata tertib dan siswa, guru mematuhi tata 

tertib yang berlaku. 

C Jika di laboratorium terdapat tata tertib dan guru saja mematuhi tata tertib 

yang berlaku. 
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KB Jika di laboratorium terdapat tata tertib dan siswa saja mematuhi tata tertib 

yang berlaku. 

SKB Jika di laboratorium terdapat tata tertib dan laboran mematuhi tata tertib 

yang berlaku. 

12. Penggunaan alat untuk kegiatan 

praktikum  

 

SB Jika 100% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan praktikum. 

B Jika 80%  alat dan bahan digunakan untuk kegiatan praktikum. 

C Jika 60% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan praktikum. 

KB Jika 40% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan praktikum. 

SKB Jika 20% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan praktikum. 

13.  Penggunaan alat untuk kegiatan 

demonstrasi 

 

SB Jika 100% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan demonstrasi. 

B Jika 80% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan demonstrasi. 

C Jika 60% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan demonstrasi. 

KB Jika 40% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan demonstrasi. 

SKB Jika 20% alat dan bahan digunakan untuk kegiatan demonstrasi. 

14. Penggunaan alat untuk kegiatan 

penelitian guru 

SB Jika 100% alat dan bahan digunakan untuk penelitian guru. 

B Jika 80% alat dan bahan digunakan untuk penelitian guru. 

C Jika 60% alat dan bahan digunakan untuk penelitian guru. 

KB Jika 40% alat dan bahan digunakan untuk penelitian guru. 

SKB Jika 20% alat dan bahan digunakan untuk penelitian guru. 
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15. Penyimpanan alat di tempat 

yang aman 

 

SB Jika alat dan bahan disimpan di tempat yang aman, disimpan ditempat 

khusus, disimpan dilemari, terkunci,  dan kunci dipegang oleh laboran 

atau guru. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

16. Tempat menyimpan alat diberi 

label agar mudah dalam 

pencarian 

 

SB Jika 100% tempat penyimpanan dan alat-alatnya diberi label. 

B Jika 100% tempat penyimpanan diberi label sedangkan 50% alat-alatnya 

diberi label. 

C Jika 50% tempat penyimpanan dan alat-alatnya diberi label. 

KB Jika 50% tempat penyimpanan diberi label sedangkan alat-alatnya tidak 

diberi label. 

SKB Jika 100% tempat penyimpanan dan alat-alatnya tidak diberi label. 

17. Penyimpanan alat di tempat 

yang mudah dijangkau agar 

mudah dalam pengambilan 

SB Jika disimpan ditempat yang mudah diambil, diletakkan di dalam lemari, 

diberi label yang jelas, lemari dikunci, dan kunci dibawa laboran. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 
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SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

18. Penyimpanan alat disesuaikan 

dengan berat dari tiap alat-alat 

 

SB Jika 100% alat yang lebih berat diletakkan dibagian paling bawah dari alat 

yang lebih ringan. 

B Jika 80% alat yang lebih berat diletakkan dibagian paling bawah dari alat 

yang lebih ringan. 

C Jika 60% alat yang lebih berat diletakkan dibagian paling bawah dari alat 

yang lebih ringan. 

KB Jika 40% alat yang lebih berat diletakkan dibagian paling bawah dari alat 

yang lebih ringan. 

SKB Jika 20% alat yang lebih berat diletakkan dibagian paling bawah dari alat 

yang lebih ringan. 

19. Penyimpanan  alat-alat logam di 

tempat terpisah dari bahan kimia 

 

SB Jika alat disimpan ditempat yang kering, jauh dari zat asam, jauh dari zat 

basa, jauh dari bahan organik, dan dicat/dilapisi logam tahan karat. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

20. Penyimpanan alat-alat yang 

mahal disimpan pada tempat 

SB Jika alat disimpan di tempat yang aman, disimpan ditempat khusus, 

diletakkan dilemari yang terkunci, kunci dipegang oleh laboran, dan diberi 
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yang lebih aman  

 

label yang jelas. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

21. Penyimpanan alat yang 

berbentuk set disimpan tidak 

terpasang 

SB Jika alat disimpan pada tempat aman, diset, tidak terpasang, disimpan di 

tempat kering, dan mudah dicari ketika digunakan. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

22. Penyimpanan alat seperti baterai 

disimpan dalam keadaan tidak 

bersambung antar kutub-

kutubnya 

SB Jika alat disimpan dalam keadaan tidak bersambung, diletakkan ditempat 

yang kering, tidak dikenakan sinar matahari langsung, dijauhkan dari zat 

kimia, dan dijauhkan dari sumber air. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

23. Penyimpanan alat disesuaikan SB Jika 100% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan bahan 



108 

 

dengan bahan dasar pembuatan 

 

dasar pembuatannya. 

B Jika 80% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan bahan 

dasar pembuatannya. 

C Jika 60% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan bahan 

dasar pembuatannya. 

KB Jika 40% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan bahan 

dasar pembuatannya. 

SKB Jika 20% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan bahan 

dasar pembuatannya. 

24.  Penyimpanan alat berdasarkan 

kelompok percobaan 

SB Jika 100% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan kelompok 

percobaan. 

B Jika 80% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan kelompok 

percobaan. 

C Jika 60% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan kelompok 

percobaan. 

KB Jika 40% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan kelompok 

percobaan. 

SKB Jika 20% alat-alat dalam penyimpanannya disesuaikan dengan kelompok 

percobaan. 
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25. Penyimpanan alat-alat yang 

sering digunakan di tempat yang 

mudah dicapai 

 

SB Jika alat disimpan di luar lemari, mudah diambil, alat diberi label yang 

jelas, ditutup rapat, dan diletakkan di atas meja dinding. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

26. Penyimpanan alat-alat disimpan 

dalam keadaan bersih 

 

SB Jika alat disimpan dalam keadaan bersih, disimpan ditempat yang kering, 

ditata dengan rapi,dijauhkan dari sumber air, dan dijauhkan dari bahan 

organik. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

27. Penyimpanan alat yang terbuat 

dari kaca disimpan pada tempat 

yang mudah diambil 

SB Jika alat disimpan dilemari bawah meja dinding, penyimpanannya tidak 

digantung, dijauhkan dari alat-alat berat, dijauhkan dari sumber air, dan 

disimpan ditempat kering. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 
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SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

28. Penyimpanan alat seperti 

mikroskop disimpan di dalam 

lemari yang terpasang lampu 

pijar 

 

SB Jika alat disimpan ditempat kering, diberi lampu pijar, dijauhkan dari zat 

kimia, diletakkan di dalam lemari, dan ditata dengan rapi. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

29. Penyimpanan alat seperti neraca 

disimpan dimeja/lemari yang 

kukuh 

 

SB Jika alat disimpan ditempat kering, diletakkan di meja/lemari yang kuat, 

dijauhkan dari zat kimia, dijauhkan dari sumber air, dan dijauhkan dari 

bahan organik. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

30. Penyimpanan magnet-U dan 

batang disimpan dengan 

menghubungkan ujung-

ujungnya dengan besi lunak 

SB Jika disimpan dalam keadaan saling berhubungan antar ujungnya, 

dijauhkan dari zat asam, dijauhkan dari zat basa, diletakkan ditempat 

kering, dan dijauhkan dari sumber air. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 
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KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

31. Penyimpanan alat ukur seperti 

stopwatch disimpan jauh dari 

magnet 

 

SB Jika diletakkan jauh dari magnet, disimpan di tempat kering, dijauhkan 

dari sumber air, dijauhkan dari bahan organik, dan dihindarkan dari api. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

32. Penyimpanan alat seperti 

higrometer dan barometer 

disimpan di luar lemari 

 

SB Jika diletakkan berdiri, diletakkan ditempat kering, diberi label yang jelas, 

dibersihkan secara berkala, dan ditata dengan rapi. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

33. Penyimpanan alat-alat yang 

relatif berat disimpan di tempat 

yang tidak tinggi 

 

SB Jika diletakkan ditempat yang tidak melebihi bahu, disimpan ditempat 

kering, mudah diambil, dijauhkan dari bahan organik, dan ditata rapi. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 
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SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

34.  Penyimpanan alat-alat yang 

besar ukurannya seperti torsi, 

kerangka tiruan disimpan di luar 

lemari 

SB Jika diletakkan di luar lemari, ditutup dengan plastik, dirawat 

kebersihannya dan keamanannya, disimpan di tempat yang kering, dan 

dijauhkan dari sumber air. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

35. Penyimpanan alat-alat yang 

peka terhadap pengaruh 

lingkungan seperti hewan di 

tempat yang khusus 

SB Jika alat disimpan pada tempat yang tidak terkena langsung sinar 

matahari, disimpan di dalam lemari, terhindar dari serangga, disimpan di 

tempat yang kering, dan di jauhkan dari air. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

36. Pemeliharaan alat yang berupa 

alat ukur dilakukan secara rutin 

SB Jika dilakukan pemeliharaan alat 1 kali dalam 1 bulan. 

B Jika dilakukan pemeliharaan alat 1 kali dalam 2 bulan. 

C Jika dilakukan pemeliharaan alat 1 kali dalam 4 bulan. 

KB Jika dilakukan pemeliharaan alat 1 kali dalam 6 bulan. 
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SKB Jika dilakukan pemeliharaan alat 1 kali dalam 8 bulan. 

37. Pemeliharaan alat-alat terjadwal, SB Jika terdapat jadwal pemeliharaan alat, dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal, dilakukan oleh guru, dilakukan oleh laboran. 

B Jika terdapat jadwal pemeliharaan alat, dilakukan sesuai dengan jadwal 

dan dilakukan oleh laboran saja. 

C Jika terdapat jadwal pemeliharaan alat, dilakukan sesuai dengan jadwal 

dan dilakukan oleh guru saja. 

KB Jika hanya terdapat jadwal pemeliharaan alat dan tidak ada 

pelaksanaannya. 

SKB Jika tidak terdapat jadwal pemeliharaan alat. 

38.  Pengaturan ruang laboratorium 

fisika serapi mungkin. 

 

 

 

SB Jika diadakan penataan, pengaturan, kebersihan, pengecekan peraboran 

yang ada di laboratorium fisika. 

B Jika memenuhi 3 aspek dari 4 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 2 aspek dari 4 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 1 aspek dari 4 aspek yang ada. 

SKB Jika ruang laboratorium berantakan dan tidak dibersihkan. 

39. Pengetahuan cara penggunaan 

perlengkapan darurat seperti 

tabung kebakaran, PPPK dan 

SB Jika siswa, guru dan laboran mengetahui penggunaan peralatan darurat 

dan tahu fungsi penggunaan alat tersebut. 

B Jika guru dan laboran mengetahui penggunaan peralatan darurat dan tahu 
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lainnya 

 

fungsi penggunaan alat tersebut. 

C Jika guru mengetahui penggunaan peralatan darurat tetapi tidak tahu 

fungsi penggunaan alat tersebut. 

KB Jika laboran tidak mengetahui penggunaan peralatan darurat tetapi tahu 

fungsi penggunaan alat tersebut. 

SKB Jika siswa, guru dan laboran tidak mengetahui penggunaan peralatan 

darurat dan tidak tahu fungsi penggunaan alat tersebut. 

40. Penyediaan tempat pembuangan 

sampah. 

SB Jika di laboratorium tersedia tempat pembuangan sampah yang berupa 

cairan, yang berupa kaca, yang berupa kertas atau kain, dan tersedia 

tempat pembuangan limbah. 

B Jika memenuhi 3 aspek dari 4 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 2 aspek dari 4 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 1 aspek dari 4 aspek yang ada. 

SKB Jika di laboratorium tidak tersedia tempat pembuangan sampah. 

41. Pengetahuan simbol-simbol 

darurat dan cara 

penanggulangannya. 

SB Jika di laboratorium terdapat simbol darurat, guru, laboran dan siswa 

mengetahui simbol darurat serta cara penanggulangannya, 

B Jika di laboratorium terdapat simbol darurat, guru dan laboran mengetahui 

simbol darurat serta cara penanggulangannya, 

C Jika di laboratorium terdapat simbol darurat, laboran saja yang 
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mengetahui simbol darurat serta cara penanggulangannya, 

KB Jika di laboratorium terdapat simbol darurat, tetapi guru, laboran dan 

siswa tidak memahami simbol darurat dan cara penanggulangannya. 

SKB Jika di laboratorium tidak terdapat simbol-simbol darurat. 

42. Penyediaan kotak PPPK di 

laboratorium 

 

SKB Jika tersedia kotak PPPK berisi lengkap, mudah dicapai, selalu dirawat 

dengan baik, diletakkan ditempat yang mudah dilihat, dan siap pakai. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

43. Penyediaan tissu dan lap 

pembersih di laboratorium fisika 

 

SB Jika di laboratorium tersedia tissue dan lap pembersih, diletakkan ditempat 

yang mudah dicapai, siap pakai, diletakkan ditempat yang mudah dilihat, 

dan selalu terawat dengan baik. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

44. Penyediaan tabung pemadam 

kebakaran di laboratorium fisika 

SB Jika terdapat tabung pemadam kebakaran di laboratorium, diletakkan 

ditempat yang mudah dijangkau, digantung di dinding, selalu dicek, dan 
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siap pakai. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 

45. Pengupayaan pencegahan 

kecelakaan di laboratorium 

fisika. 

SB Jika penolong mengamankan terlebih dahulu, diamankan korban dari 

tempat kecelakaan, tandai tempat kecelakaan, usahakan hubungi dokter 

kalau kecelakaan parah, dan diutamakan korban yang paling 

membutuhkan. 

B Jika memenuhi 4 aspek dari 5 aspek yang ada. 

C Jika memenuhi 3 aspek dari 5 aspek yang ada. 

KB Jika memenuhi 2 aspek dari 5 aspek yang ada. 

SKB Jika memenuhi 1 aspek dari 5 aspek yang ada. 
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LAMPIRAN  6  
 
 

ANALISIS HASIL PENILAIAN 
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Analisis Hasil Penilaian Tentang “Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium 
Fisika SMA/MA di Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2012/2013” 

 
Aspek 

penilaian 
Butir 

angket 
Responden ∑��ܚܗ �  Kategori ∑��ܘܛ�ܚ�� �  

A B C D E F G H I J 
I 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 12 1,2 SKB 393 39,3 

2 2 3 2 3 5 3 1 2 3 2 26 2,6 KB 
3 1 2 1 1 4 2 1 4 1 1 18 1,8 SKB 
4 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 13 1,3 SKB 
5 2 2 4 4 4 4 2 4 4 1 31 3,1 C 
6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 46 4,6 SB 
7 1 4 4 4 4 3 1 3 4 2 30 3 C 
8 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 34 3,4 C 
9 3 4 2 3 5 3 2 4 3 2 31 3,1 C 

10 2 4 3 5 5 4 1 4 4 1 33 3,3 C 
11 5 4 4 5 5 5 4 4 5 2 43 4,3 SB 

12 2 4 3 5 4 4 2 3 4 3 34 3,4 C 
13 2 3 1 3 4 4 1 3 3 2 26 2,6 KB 
14 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 16 1,6 SKB 

II 15 2 4 4 4 5 4 3 4 5 3 38 3,8 B 832 83,2 
 16 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 36 3,6 B 

17 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 42 4,2 SB 
18 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 41 4,1 SB 
19 5 4 4 4 5 4 2 4 5 2 39 3,9 B 
20 4 4 4 3 5 5 3 4 5 3 40 4,0 B 
21 2 4 4 5 5 4 3 5 5 2 39 3,9 B 
22 4 5 5 5 5 5 5 4 4 2 44 4,4 SB 
23 2 4 4 4 4 3 1 4 4 2 32 3,2 C 
24 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 40 4,0 B 
25 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 39 3,9 B 

26 4 3 3 5 5 3 2 4 5 2 36 3,6 B 
27 4 4 4 5 4 5 2 5 5 2 40 4 B 
28 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 23 2,3 KB 
29 4 3 3 4 4 3 1 3 4 1 30 3 C 
30 1 4 4 4 5 4 4 4 4 2 36 3,6 B 
31 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 46 4,6 SB 
32 1 4 3 4 4 1 3 4 4 2 30 3 C 
33 1 3 4 3 4 4 4 5 4 3 35 3,5 B 
34 1 4 4 4 5 3 2 3 4 2 32 3,2 C 
35 5 3 3 4 4 4 3 4 3 3 36 3,6 B 
36 2 4 4 4 4 2 1 3 2 2 28 2,8 C 
37 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 30 3 C 

III 38 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 33 3,3 C 192 19,2 
39 2 3 4 4 4 4 2 4 1 2 30 3 C 
40 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 31 3,1 C 
41 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 13 1,3 SKB 
42 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 14 1,4 SKB 
43 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 16 1,6 SKB 
44 2 4 4 1 1 2 3 1 1 1 20 2 KB 
45 3 4 3 5 5 4 1 4 4 2 35 35 B 

Jumlah 1417   1417 141,7 
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Keterangan : 
A. MAN Klaten 
B. SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
C. SMA Negeri 1 Wedi 
D. SMA Negeri 1 Bayat 
E. SMA Negeri 1 Cawas 
F. SMA Negeri 1 Gantiwarno 
G. SMA Negeri 1 Jatinom 
H. SMA Negeri 1 Jogonalan 
I. SMA Negeri 1 Prambanan 
J. SMA Padmawijaya 
 
I. Pemanfaatan Laboratorium 
II. Penyimpanan dan Pemeliharaan Alat Laboratorium 
III. Keselamatan Kerja Laboratorium 
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LAMPIRAN 7 
 
 

PERHITUNGAN HASIL DARI LEMBAR ANGKET 
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Perhitungan hasil dari lembar angket berdasarkan skor yang 
diperoleh 

 
A. Kriteria Penilaian 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-

rata seperti pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi data kualitatif sesuai 

kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > (Mi + 1,5 SBi) Sangat Baik 
2 (Mi + 0,5 SBi) <X ≤ (Mi + 1,5 SBi) Baik 
3 (Mi - 0,5 SBi) <X ≤ (Mi + 0,5 SBi) Cukup 
4 (Mi - 1,5 SBi) <X ≤ (Mi - 0,5 SBi) Kurang Baik 
5 X  ≤ (Mi - 1,5 SBi) Sangat Kurang Baik 

 

Keterangan : 

X  = Skor rata-rata 

Mi = 1 2  x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

SBi = (1
2  x 1 3 ) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 

Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
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B. Perhitungan pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium fisika secara 

keseluruhan. 

1. Jumlah butir angket  = 45 

2. Skor tertinggi ideal  = 45 x 5 = 225 

3. Skor terendah   = 45 x 1 = 45 

4. Mi   = 1 2 ( 225 + 45 ) = 135 

5. SBi   = 1 6 ( 225 – 45 ) = 30 

6. X    = 
∑ X 
N

= 
1417

10
 = 141,7 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Pemanfaatan dan Pengelolaan Laboratorium 
IPA Fisika secara keseluruhan. 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > 180 Sangat Baik 
2 150 <X ≤ 180 Baik 
3 120 <X ≤ 150 Cukup 
4 90 <X ≤ 120 Kurang Baik 
5 X  ≤ 90 Sangat Kurang Baik 

 

C. Perhitungan setiap butir angket  

a) Jumlah butir angket  = 1 

b) Skor tertinggi ideal = 1 x 5 = 5 

c) Skor terendah  = 1 x 1 = 1 

d) Mi    = 1 2 ( 5 + 1 ) = 3 

e) SBi   = 1 6 ( 5 – 1 ) = 0,7 
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Tabel kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek I (Pemanfaatan Laboratorium) 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > 4,1 Sangat Baik 
2 3,4 <X ≤ 4,1 Baik 
3 2,6 <X ≤ 3,4 Cukup 
4 1,9 <X ≤ 2,6 Kurang Baik 
5 X  ≤ 1,9 Sangat Kurang Baik 

 

D. Perhitungan setiap aspek penilaian 

1. Aspek I ( Pemanfaatan Laboratorium) 

a) Jumlah butir angket  = 14 

b) Skor tertinggi ideal = 14 x 5 = 70 

c) Skor terendah  = 14 x 1 = 14 

d)  Mi   = 1 2 ( 70 + 14 ) = 42 

e) SBi   = 1 6 ( 70 – 14 ) = 9,3 

f) X    = 
∑ X �  = 

393

10
 = 39,3 

Tabel kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek I (Pemanfaatan Laboratorium) 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > 56,0 Sangat Baik 
2 46,7<X ≤ 56,0 Baik 
3 37,4<X ≤ 46,7 Cukup 
4 28,1<X ≤ 37,4 Kurang Baik 
5 X  ≤ 28,1 Sangat Kurang Baik 
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2. Aspek II (Penyimpanan dan Pemeliharaan Alat Laboratorium) 

a) Jumlah butir angket  = 23 

b) Skor tertinggi ideal = 23 x 5 = 115 

c) Skor terendah  = 23 x 1 = 23 

d) Mi    = 1 2 ( 115 + 23 ) = 69 

e) SBi   = 1 6 ( 115 – 23 ) = 15,3 

f) X     = 
∑ X �  = 

832

10
= 83,2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek II (Penyimpanan dan Pemeliharaan 
Alat Laboratorium) 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > 92,0 Sangat Baik 
2 76,7<X ≤ 92,0 Baik 
3 61,4<X ≤ 76,7 Cukup 
4 46,1<X ≤ 61,4 Kurang Baik 
5 X  ≤ 46,1 Sangat Kurang Baik 

 

3. Aspek III (Keselamatan Kerja Laboratorium) 

a) Jumlah butir angket  = 8 

b) Skor tertinggi ideal = 8 x 5 = 40 

c) Skor terendah  = 8 x 1 = 8 

d) Mi    = 1 2 ( 40 + 8 ) = 24 

e) SBi   = 1 6 ( 40 – 8 ) = 5,3 

f) X     = 
∑X �  = 

192

10
= 19,2 
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek III (Keselamatan Kerja Laboratorium) 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 
1 X > 32,0 Sangat Baik 
2 26,7<X ≤ 32,0 Baik 
3 21,4<X ≤ 26,7 Cukup 
4 16,1<X ≤ 21,4 Kurang Baik 
5 X  ≤ 16,1 Sangat Kurang Baik 

 

Tabel kualitas pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium di 10 sekolah 
No Aspek Butir angket Skor rata-rata Kualitas 
1 I 1-14 39,3 Cukup 
2 II 15-37 83,2 Baik 
3 III 38-45 19,2 Kurang Baik 

Jumlah 141,7 Cukup 
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LAMPIRAN 8 
 
 

VALIDASI INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 9 
 
 

LEMBAR PENILAIAN ANGKET DARI GURU 
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LAMPIRAN 10 

 
 

DOKUMENTASI 
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DOKUMENTASI 
 

 
Gambar 1. Ruang laboratorium fisika 

 

 

Gambar 2. Tata tertib dan jadwal penggunaan laboratorium 
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Gambar 3. Struktur Organisasi 

 
 

 
Gambar 4. Penyimpanan alat 
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Gambar 5. Penyimpanan alat berbentuk set 

 
 

 
Gambar 6. Tabung pemadam kebakaran 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 
PENELITIAN 
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